BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Gedung Pusat Pastoral Keuskupan merupakan sebuah bangunan yang
mencerminkan umat Katolik di Bandung, maka dari itu nilai estetika dapat menjadi sebuah

bukti bahwa bangunan ini terancang dengan baik.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, bangunan Gedung Pusat Pastoral
Keuskupan memiliki potensi untuk menjadi sebuah karya seni seperti yang dikriteriakan
oleh Stanley Abercrombie, dan juga berdasarkan teori-teori lain yang digunakan untuk
mengkaji. Dari ke-8 poin, bangunan ini berhasil memenuhi sebagian besar terutama untuk
besaran, raut dalam, fungsi, dan tatanan ruang arsitekturnya. Namun untuk poin-poin
lainnya seperti raut, penempatan, persepsi, dan makna ada beberapa poin yang dapat

dioptimalkan.

Salah satu kelemahan bangunan adalah penempatannya yang dikelilingi dengan
lingkungan yang ramai, baik dengan bangunan ataupun dengan pepohonan. Hal ini
menyebabkan monumentalitas bangunan jadi tidak begitu terangkat. Selain itu terdapat
juga komposisi bagian bangunan yang membuat sulit untuk menerka makna ataupun fungsi
bangunan. Bangunan ini memang tidak memiliki ciri khusus yang dapat membuat

pengamat mengetahui fungsinya atau asosiasinya dengan agama Katolik.

Akan tetapi untuk beberapa poin seperti raut dalam, bangunan ini berhasil membuat
rancangan yang selaras meski desainnya memiliki ragam bentuk. Fungsi bangunan sebagai
kantor juga terdukung dengan baik oleh elemen-elemen baik ruang luarnya maupun ruang

dalamnya.

Jadi, Gedung Pusat Pastoral Keuskupan Bandung berhasil memenuhi sebagian
kriteria-kriteria berdasarkan teori estetika arsitektur untuk dapat disebut sebagai karya seni.
Meskipun banyak poin-poin yang seharusnya dapat dioptimalkan lagi, tapi bangunan ini

berhasil memenuhi sebagian besarnya.
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5.2. Saran

Nilai estetika arsitektur merupakan salah satu cara untuk menganalisis sebuah objek
arsitektur secara keseluruhan, dari hasil analisis tersebut pun banyak yang dapat dipelajari
dan diteliti lebih lanjut. Maka dari itu, kriteria-kriteria nilai estetika ini dapat diaplikasikan

ke berbagai objek arsitektur, tidak memandang fungsi maupun usia bangunan.
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